BAB Il
PEMBAHASAN
A. Murabahah
1. Pengertian Murabahah

Kata al-Murabahah diambil dari bahasa Arab dara kat-ribhu
(=) yang berarti kelebihan dan tambahan (keuntun§adangkan
dalam definisi paraulama terdahulu adalah jual dehgan modal
ditambah keuntungan yang diketahui. Menurut artasludari
murabahah yaitu jual beli barang pada harga asaatetambahan
keuntungan yang disepakati.Selain pengertian ds, atardapat
beberapa pengertian murabahah yang dikeluarkamhdaremenurut
Muhammad Ibn Ahmad Ibnu Muhammad Ibn Rusyd, Bar al
murabahah adalah jual beli barang pada harga esghd tambahan
keuntungan yang disepak&idiwarman Azwar Karim mengartikan
murabahah sebagai akad jual beli barang denganataay harga
perolehan dan keuntungan (matrjin) yang disepalkeiti penjual dan
pembeli®

Dari beberapa pengertian murabahah tersebut didafzest ditarik
garis bahwa akad murabahah merupakan salah satuk bestural
certainty contracts, karena dalam murabahah dikantuberapa
keuntungan yang ingin diperoleh. Berdasarkan @&aebut pihak

penjual wajib memberitahu pembeli tentang hargalysdian barang

"Muhammad Ibn Ahmad Ibnu Muhammad Ibn Rusyd, (BeiBitlayatul Mujtihad wa
Nihayatul Muqtashid Darul-Qalam), vol. I, him. 216
“Adiwarman A. Karim, Bank IslanAnalisis Figih dan Keuangarim. 113.



yang dijualnya serta menyatakan jumlah keuntungabagai
tambahannya.
2. Dasar Hukum Murabahah®

a) Al-Qur'an

Surat An-Nisa’ ayat 29

e al i e B0 0688 ) ) LT L W& BRI G 1Y ) i) aaligd L
Ol 2SS ) aSaiil | L&Y
Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta kamu di antara kamu dengan jalan yaauiil
kecuali dengan jalan perniagaan yang berdasarkarelkan di

antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh diri kamu,
sesungguhnya Allah Maha Penyayang Kepadamu.”

Penjelasan:

Jual beli dimana Al-Muabahah dan Al-Bai Bitsamajil A
merupakan bagian terpenting dari padanya, merupdiegian
terbesar dari rangkaian perniagan atau bisnis.

b) Hadist
e 0 Anle ol ol 5 ) ol Y il il 50 i

Dari Suhaib r.a Bahwa Rasulullah Saw Bersabda:” &'ig
Perkara Didalamnya terdapat keberkatan (1) menjsakcara
kridit, (2) mugaradhah (nama lain dari murabahah) (3)
mencampurkan tepung dengan gandum untuk kepentnogazh

dan bukan untuk dijual. (HR.Ibnu Majah, Sublu Aasal/147)
Penjelasan :

% Karnaen A.Perwatatmadja,Muhammad Syafi,| Antarpa, dan bagaimana bank islam
,him 27



Al-murabahah dari al-bai bitsaman ajil merupakatalsa
satu bentuk pembiayan secara kredit karena pendraya
dilkukan pada waktu jatuh tempo atau secara cicilan
a) ljma’

Umat islam telah berkonsensus tentang keabsahbbgliia
karena manusia sebagai anggota masyarakat selabbutihkan
apa yang dihasilkan dan dimiliki oleh orang laiel©karena itu,
jual beli adalah salah satu jalan untuk mendapakaara sah.

3. Rukun Dan Syarat Murabahah
Murabahah(jual beli) dianggap sah setelah memenuhi rukun dan
syarat jual beli:

a) Rukun Murabahah

1. Bai : Bank/Penjual

2.Musytari : Nasabah/Pembeli

3. Mabr’ : Barang

4. Tsaman : Harga jual (dan margin)

5. ljab Qabul : Dituangkan dalam bentuk pembaaya
b) SyaratMurabahah?
1. Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah
2. Kontrak pertama harus sah sesuai rukun yang gkera

3. Kontrak harus bebas dari riba
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* MuhammadSistem dan Prosedur Bank sayari'afpgyakarta : Ull Press, 2000, him.

® Syafi'i Antonio, Lock, cit, him. 102



4. Penjual harus menyampaikan kepada pembeli biladier]

cacat atas barang sesudah pembelian

5. Penjual harus menyampaikan semua hal yang barkaita

dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan

secara hutang. Secara prinsip, jika syarat (1),ai&u (5)
tidak terpenuhi, pembeli memiliki pilihan:

a. Melanjutkan pembelian seperti apa adanya

b. Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidak

setujuan atas barang yang dijual
c. Membatalkan kontrak

Perlu selalu diingat bahwa bentuk pembiayaan itiabhumerupakan
ini bukan merupakan bentuk pembiayaan utama yasgasedengan
syariah. namun dalam sistem ekonomi saat ini, patd&esulitan -
kesulitan dalam penerapan mudharabah dan musyanakak pe,biayaan
beberapa sektor.olen karena itu, beberapa ulamderkmorer telah
membolehkan penggunaan murabahah sebagai bentukbigyaan
alternatif dengan syarat —syarat tertentu dua tzetha yang di perhatikan
(usman 1999) sebagai berikut:

a) Harus diingat bahwa pada mulanya murabahah bukamupakan
bentuk pembiayaan, melainkan hanya alat untuk medgh bunga
dan bukan merupakan instrumen ideal untuk mengegklaantujuan
riill ekonomi islam. instrumen ini hanya digunakagbagai langkah

transisi yang diambil dalam proses Islamisasi ekupodan



penggunaannya hanya terbatas pada kasus-kasua kaiittharabah
dan musyarakah tidak/belum dapat diterapkan .

b) Murabahah muncul bukan hanya untuk menggunakage dengan
keuntungan, melainkan sebagai bentuk pembiayaag ggreroleh
oleh ulama syariah dengan syarat-syarat tertenpabia syarat-
syarat murabahah tidak boleh digunakan dan cacatimesyariah.

4. Bentuk-Bentuk Akad Murabahah
Bentukbentuk akad murabahah antara fain:
a) Murabahah Sederhana
Murabahah sederhana adalah bentuk akad murabah#éa ke
penjual memasarkan barangnya kepada pembeli dengeaya
sesuai harga perolehan ditambah margin keuntungamgy y
diinginkan
b) Murabahah Kepada Pemesan
Bentuk murabahah ini melibatkan tiga pihak yaitemesan,
sehingga transaksi ini diakhiri dengan alih kepdai objek
sewa.
5. Karakteristik Murabahah
Karakteristik murabahah dalam ekonomi islam harusmenuhi

persyaratan sebagai berikut:

® Ibid him 163

" MuhammadModel-model Akad Pembiayaan di Bank Syarihgyakarta : Ull Press,
2009,him 49



a) Akad yang digunakan dalam pembiayaamrabahahadalah akad
jual beli. Implikasi dari penggunaan akad jual me&ngharuskan
adanya penjual dan pembeli. Penjual dalam haldaladn BMT,
sedangkan pembeli adalah anggota yang membututdkamdd
Adapun kewajiban BMT selaku penjual, menyerahkararg
yang diperjual-belikan kepada anggota. Sedangkaggca
berkewajiban membayar harga barang tersebut.

1. Harga yang ditetapkan oleh pihak penjual (BMigak
dipengaruhi oleh frekuensi waktu pembayaran.
2. Keuntungan dalam pembiayaan murabahah betoardrgin
penjualan yang sudah termasuk harga jual.
3. Pembayaran harga barang dilakukan secarattidak
4. Dalam pembiayaan murabahah memungkinkan adanya
jaminan, karena sifat dari pembiayaan murabahalipa&an
jual beli yang pembayarannya tidak dilakukan setarai.
6. Tujuan PembiayaanMurabahah
Murabahah juga mempunyai tujuan, diantaranya adalah
1. Bagi BMT untuk mencari pembiayaan. Maksudnya adalah
dalam operasi Lembaga Keuangan Syari'ah, motif jpeman
pengadaan asset atau modal kerja merupakan al@saa yang

mendorong datang ke BMT, pada gilirannya pembiaygary

8 Muhammadpp., cit,him. 148



diberikan akan membantu memperlancar arus(kash flow)
yang bersangkutan.
2. BMT mendapat keuntungan dari margin murabahah
3. BMT memiliki pengalaman untuk produk tertentu damg
transaksi murabahah. Yang artinya, satu pihak ymamgontrak
(pemesan pembelian) meminta pihak lain (pembelijulun
membeli sebuahaset.
4. Memberikan pendanaan untuk customer yang membutuhka
Menjadi alternatif jual beli yang bebas riba
B. Prosedur Pengajuan Pembiayaan Murabahah Di BMT
Bismillah Sukorejo Kendal
1. Persyaratan Pembiayaan
Untuk menjadi calon customer pembiayaanrabahabh,
BMT Bismillah Sukorejo Kendal menerapkan prosedwspdur
tertentu yang harus dipenuhi bagi calon nasabatu ylngan
membuat persyaratan yang telah ditetapkan dalanatR#pum
Pemegang Saham (RUPS). Diantaranya, nasabah mengisi
formulir pembiayaan dengan melampirkan:
1. Copy KTP /Identitas Diri
2.  Copy KTP suami/istri
3. Copy kartu keluarga

4.  Copy Surat Nikah (jika tidak ada kartu keluarga)

° Formulir pembiayaan di Bmt Bismillah Sukorejo



5. Copy Agunan (jika berupa BPKB disertai copy STNK)
6. Mengisi formulir pengajuan yang disediakan dengsasj
lengkap dan ditanda tangani suami/istri
7.  Memberikan nomor HP / telepon yang bisa dihubungi
2. Pengajuan Permohonan Pembiayaan
Setelah syarat administrasi dipenuhi, selanjutrystotner
pembiayaan mengajukan permohonan menjadi calon otangg
dengan mengisi formulir yang Sukorejo Kendal sudiglersiapkan
BMT Bismillah Sukorejo Kendal. Diharapkan calon aaah
mematuhi segala peraturan yang tertera dalam AD/ABalam
pengisian formulir pembiayaan diterangkan bahwa BBiSmillah
Sukorejo Kendal berhak melakukan penilaian kelayakaaha
termasuk menolak permohonan tanpa menyebutkamafasa
3. Persetujuan AkadMurabahah
Sebelum menyetujui permohonan pembiayaan yang
diajukan oleh nasabah, BMT Bismillah Sukorejo Kengarlu
melakukan penelitian secara mendalam terhadap alstomer
sehingga dikatakan layak mendapatkan pembiayaahingia
jaminan hanya berfungsi untuk berjaga-jaga atauinchahgi
pembiayaan apabila macet. Dalam proses persetpgmbiayaan
dilakukan beberapa tahap, diantarahya:

1. Tahap survei/kunjungan

%Hasil Wawancara dengan Ibu Salamah Sebagai AdenitbRayaan Tgl 10-Mei-2014
! Hasil Wawancara dengan Bapak Nur Rokhim SebagpakeCabang Bmt Bismillah
Sukorejo Tgl 25-Febuari-2014



Tahap ini berfungsi untuk menilai kelayakan calastomer
serta meneliti dan mencocokan kebenaran dokumerdalian
data yang diserahkan nasabah. Dalam tahap iniuttdeikon
the spotatau kegiatan pemeriksaan lapangan dan wawancara
untuk meninjau kebenaran usaha dan jaminan. Apabdaai,
maka marketingfficer membuat rangkuman hasil pelaksanaan
survei dan kesimpulan hasil pengecekan.
. Tahap Analisis
Tahap ini mengacu pada pringipe C’s of Credityaitu:
a. Character
Penilaian watak debitur terutama mengenai i'tikadkb
kejujuran, sifat dan kepribadian. Hal ini dapaihdit dari
perilaku customer selama menjadi partner atau nyakamn
kepada orang-orang terdekat nasabah, saudara mgatte
bekerja.
b. Capacity
Kemampuan customer dalam mengembalikan pinjaman
pokok beserta marginnya.
c. Capital
Tingkat financial atau modal yang dimiliki oleh debitur
sendiri, biasanya bisa dilihat dari pendapatanotost per
bulan dikurangi pengeluarannya.

d. Collateral
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Nilai barang jaminan yang digunakan oleh debityrasian
dengan jumlah pembiayaan yang diberikan oleh BMT.
Nilai jaminan diharapkan lebih besar dari jumlah
pembiayaan, dimungkinkan jika nilai jaminan mengala
penurunan, pihak BMT tidak dirugikan.
e. Condition
Kondisi dunia usaha, prospek ekonomi dan kepastian
hokum. Bertujuan untuk melihat dan memprediksikasi
yang akan terjadi.
3. Rapat Komisi
Rapat komisi dihadiri oleh manajer, AO, marketireng
bersangkutan, dan pembantu lapangan (PL), sertagkab
operasional yang mengetahui kondisi keuangan BMsmBiah
Sukorejo. Dalam rapat ini akan dibahas mengenagajean
pembiayaan yang diajukan customer dengan pertinavadata
survei dan analisis. kemungkinan keputusan yangyagikan
diantaranya:
a. Diterima permohonan pembiayaan

b. Diterima sebagian permohonan pembiayaan

o

Ditolak permohonan pembiayaan
d. Administrasi Pembiayaan
Untuk tahap selanjutnya setelah permohonan pendaya

diterima, maka antara customer dan BMT Bismillalkdsejo
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Kendal melakukan kesepakatan mengenai administrasi

pembiayaan. Beberapa hal yang akan ditetapkan adganyia

adalah:

a.

b.

Jumlah pembiayaan yang akan dicairkan besertagafng
pencairannya.

Besarnya margin pembiayaan murabahah.

Tanggal jatuh tempo pembayaran pinjaman pokok tzeser
marginnya. Untuk BMT Bismillah Sukorejo Kendal,
maksimal pembiayaan muarabahah adalah 3 bulan.

Biaya administrasi pembiayaan, biaya materai, dagyab
tagih bila customer tidak membayar angsuran pad& sa
jatuh tempo.

Setiap customer pembiayaan harus punya rekening
simpanan di BMT Bismillah Sukorejo Kendal, meskipun
tidak dibatasi besar kecilnya dan dapat dilakukecasa
fleksibel. Rekening simpanan ini dimaksudkan untuk
memudahkan customer bila tidak dapat mengangsuaises
dengan tanggal jatuh tempo maka dapat dipotonghiao s

simpanan dan harus dengan persetujuan customer.

4. Tahap Pencairan

Proses pencairan pembiayaan ini melibatkan manajarketing

yang bersangkutan , kabag operasional, dan telfdrad



12

pembiayaan akan sah apabila telah memenuhi syaratrukun
pembiayaan. Pada saat akad juga terjadi pengilatanan.
5. Mentenen
Mentenen ini sangat berguna dimana untuk memelibarang
jaminan yang bergerak ataupun tidak bergerak.
6. Tahap Monitoring
Yang dimaksud pada tahap ini adalah BMT Bismillalkk@ejo
kendal ikut memonitor aktifitas nasabah, serta nmama data
angsuran jatuh tempo selama masa pembiayaan bartang
4. Contoh Perhitungan Praktis PembiayaarMurabahah
BMT Bismillah Sukorejo Kendal sebagai salah satpekasi jasa
keuangan syari’ah berpartisipasi dalam mewujudl@rgembangan usaha-
usaha mikro. Maka dalam melayani pembiayaan muedbatasih seputar
pembiayaan konsumtif dan modal kerja, sehingga tirdamerlukan dana
yang cukup besar. Untuk itu, perhitungannya puritireederhan&’
Contoh:
Seorang customer mengajukan permohonan pembiaydak wusaha
catering sebesar Rp. 3.000.000,- kepada BMT Biamibukorejo
Kendal.Kemudian antara BMT Bismillah Sukorejo Kendian
customer sepakat margin murabahah adalah 75% R&t225.000
dan masa jatuh tempo 3 bulan.Maka perhitunganngalad

Harga beli Rp. 3.000.000,-

?Hasil Wawancara dengan Bapak Udin Sebagai KepabmipSukorejo Tgl 5-Mei-
2014
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Margin Rp.75%= 225.000
Jangka waktu 3 bulanUntuk bulan pertama dan buladuk
angsuran marginnya sebesar Rp.30.000.00,- dan uofak ketiga
angsuran margin + pokoknyaadalah Rp. 3.225.000.000,
5. Pembayaran atau PelunasaMurabahah

Dalam melakukan pembayaran atau pelunasan pembhiayaa
murabahah customer dapat datang sendiri ke kafddr Bismillah
Sukorejo Kendal atau menggunakan jasa PembantungapaPL)
yang selalu memantau data angsuran jatuh tempa. distomer
mengalami keterlambatan pembayaran maka dikemgiabiagih
sesuai dengan kesepakatan pada saat akad. Kemudika
pembiayaan murabahah sudah Ilunas, barang jaminan ak
dikembalikan lagi kepada customer. Untuk customengy
bermasalah dalam pembiayaan murabahah sebagiana hany
mengalami kemunduran pada saat pembayaran jatulpofem
dikarenakan dari pihak customer sendiri yang miangjaproblem.
Untuk mengatasi tersebut, BMT Bismillah Sukorejo lakekan
pendekatan terlebih dahulu kepada customer dan arienc
penyelesaian sebaik mungkiRPermasalahan yang sering muncul

dalam pembiayaan adalah pembiayaan bermasalah, nalima
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kebanyakan pembiayaan bermasalah tahun dari talengatami
peningkatan yang cukup segnifikan, lihat tabelKagrini:*3

Data pembiayaan akad murabahahTahun 2010-2013

Golongan 2010 2011 2012 2013
lancar 87,68% 90,27% 91,99% 90,64%
kurang lancar 5,96% 1,44% 0,52% 0,65%
diragukan 2,72% 1,42% 1,02% 1,76%
macet 3,63% 6,87% 6,42% 6,94%
jumlah

nasabah 763 orang 695 orang 628 orang 699 orang

Keterangan Gambar:

a) Pada tahun 2010dari jumlah customer 763 orangg ya
dikatagorikan lancar sebesar 87,68%, pada tahurl 2iati
jumlah customer 695 orang yang dikatagorikan larsedresar
90,27% data ini menunjukan kenaikannya menca892,
pada tahun 2012 dari jumlah customer 628 orang yang
dikategorikan lancar sebesar 91,99%, terjadi kemaikencapai
1,27% tetapi pada tahun 2013 dari jumlah custorB8rdang
yang dikategorikan lancar sebesar 90,64%, tepadurunan
sebesar 1,35%

b) Pada tahun 2010 dari jumlah customer sebesaoi@hg yang
dikatagorikan kurang lancar sebesar 5,96%, padant@011
dari jumlah customer 695 orang yang dikatagorikamakg

lancar sebesar 1,44% data ini menunjukan penursebasar

13 Wawancara dengan Bapak Udin Sebagai Kepala CatSuigrejo Sekarang Tgl 12-
Mei-2014
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4,52%, pada tuhun 2012 dari jumlah customer 628grgang
dikatagorikan kurang lancar sebesar 0,52% menunjuka
penurunan sebesar 0,92% dan pada tahun 2013 dalahju
customer 699 orang yang dikatagorikan kurang lasehesar
0,62% menunjukan bahwa di tahun ini menunjukan ikana
sebesar 0,1% (kenaikan yang cukup kecil)

Pada tahun 2010 dari jumlah customer 763 oraaggy
dikatagorikan diragukan sebesar 2,72%, pada tadd Bari
jumlah customer 695 orang yang dikategorikan dikagu
sebesar 1,42%data ini menunjukan penurunan ment#sa,
pada tahun 2012 dari jumlah customer 628 orang yang
dikategorikan diragukanr sebesar 1,27%, terjadiuperann
mencapai 0,15%,tetapi pada tahun 2013 dari jumiettomer
699 orang yang dikategorikan diragukan sebes#&%4d, @erjadi
penurunan lagi sebesar 0,21%

Pada tahun 2010 dari jumlah customer 763 oraaggy
dikatagorikan macet sebesar 3,63%, pada tahun 2iatil
jumlah customer 695 orang yang dikategorikan maebesar
6,87%data ini menunjukan kenaikan mencapai 3,2déta
tahun 2012 dari jumlah customer 628 orang yangtegaikan
macet sebesar 6,42%, terjadi penurunann mencagalo),

tetapi pada tahun 2013 dari jumlah customer 699grENg
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dikategorikan macet sebesar 6,94%, terjadi peaumruagi
sebesar 0,52%
C. Salah Satu Resiko Yang Sering MunculFinancing Risk (Risiko
Pembiayaan)
1. PenyebaBinancing Risk

salah satu risiko yang sering muncul addiancing risk(resiko

pembiayaan) dimana pihak debitur tidak dapat mearb&gwajiban

utangnya. Penyebdinancing risk(risiko pembiayaan) secara spesifik

bisa berupa?

a) Tidak adanya kebijakan pembiayaan standar

b) Pelanggaran terhadap batas maksimum pemberian sgamahi bagi
satu debitur

c) Kosentrasi pembiayaan yang tergolong berisiko giindan
spekulatif, misalnya pembiayaan properti.

d) Ketidaklengkapan dokumen pembiayaan

e) Hanya terfokus kepadae financinglaripadacreditworthiness

f) Tidak ada standar formal tentapigcing procedure

g) Tidak ada analisis, review dan pengawasan peminayaag
efektif

2. ProsedurAssessment Financing Risk (Risiko Pembiayaan)

Pengukuranfinancing risk (risiko pembiayaan) perbankan di

indonesia mengacu pada PBI NO.5/8/PBI/2013 yantujo@n untuk

“Taswanmanejemen perbankamgyakarta:UPPT STIM YKPN yogyakarta,hlm 299
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mengetahui profil risiko dan besaran risiko penempadana pada
pembiayaan. Pendekatan yang di lakukan adalah katathesederhana
berdasarkaRisk scoring systeradalah suatu sistem yang digunakan
untuk menilai risiko kredit secara objektif dan ligés, sehingga
menghasilkan skor risiko yang dapat dijadikan sabakpsar untuk
perhitungan biaya risiko dan untuk perencanaan denajemen
portofolio.
Prosesnya adaldf
a) PenilaianFinancing RiskRisiko Pembiayaan)

Yaitu opini tentang kualitas kredit seorang custoatau badan

usaha melalui penilaian atas beberapa indikatdkorigang

dapat menggambarkan tingkat kemampuan customemdala

memenuhi kewajiban keuangan BMT. Sistem peringkat

financing risk(risiko kredit) tersusun dari komponen:

1. Struktur katagori peringkat

2. Kreteria dan variabel peringkat risk (risiko )

3. Bobot kreteria dan variabel,score

b) Kriteria dan variabel penilaian peringkat risk i€
Dalam penilaian peringkat financing risk (risiko
pembiayaan) disamping memperhatikan kategori pleaing
risiko, juga memperhatikan kreteria dan variabeingat risio

pembiayaan. Kriteria dan variabel ini bersifat Kitatif

15 |bid him 300
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ataupun kualitatif dengan menggunakan skala kontegtentu.
Jumlah variabel setiap kriteria berbeda-beda.
c) Penetapan bobot
Setiap kriteria dan variabel memiliki bobot yangdasla-
beda. Penetapan bobot untuk kriteria dan varialetias
kategori aset ditetepkan oleh Komite Manajemekai8MT.
Oleh karena itu setiap BMT memiliki kebijakan boba@ng
berbeda-beda. Untuk mendapatkan peringkat perlinyada
judgement score, score yang semakin besar menumjuka
kondisi yang semakin baik atau semakin mampu memenu
kewajiban BMT. Dengan kata lain semakin besar sberarti
semakin rendah credit risk (risiko kredit ).
3. Cara Pencegahan Terjadinya Pembiayaan Bermalgh
Setiap penyaluran pembiayaan oleh BMT tentu mehgam
risiko, karena adanya keterbatasan kemampuan naardedam
memprediksimasa yang akan datang. Apalagi dalamassitdan
kondisi ‘lingkungan’yang cepat berubah dan penutidakpastian
seperti sekarang ini.Beberapa hal penting yangshditakukan oleh
BMT dalam menekan atau mengurangi seminimal mungkiko
pemberian kreditnya,adaldf:

a) Penilaian/Analisis terhadap Permohonan Pembiayaan

®Rivai  Veithzal Veithzal ~Adria  Permatalamic  Financial ~Management
,Jakarta:GrafindoPersada,2008,hIm
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Setiap permohonan pembiayaan yang diajukan oledncal
debitur, tentu harus dilakukan penilaian secaraaala oleh
pejabat BMT. Terlebih lagi untuk pemberian kredingka
panjang, seperti pembiayaan investasi misalnya. givigat
semakin lama jangka waktu pembiayaan,maka semadggit
faktor ketidakpastiannya, sehingga semakin beskr masiko
yang dihadapi BMT. Dalam penilaian kredit, ada gipR
prinsip yang harus diperhatikanyaitu prin&pC + 1C, yang
meliputi:

1. Character

Keadaan watak/sifat dari customer, baik dalam kegad

pribadi maupun dalam lingkungan usaha. Kegunaan dar

penilaian terhadap karakter ini adalah untuk meaiget
sampai sejauh mana iktikat/keamanan customer untuk
memenuhi kewajiban sesuai dengan perjanjian yang
disepakati

2. Capital

Jumlah dana/modal sendiri yang dimiliki oleh calon

mudharib. Makin besar usaha diri dalam perusahaamns

semakin tinggi kesungguhan calon mudharib menjalank
usaha dan BMT akan semakin lebih yakin memberi
pembiayaan

3. Capacity
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Kemampuan yang dimiliki calon mudharib dalam
menjalankan usahanya guna memperoleh laba yang
diharapkan

4. Colleteral
Barang yang diserahkan mudharib sebagai agunaacgsh
pembiayaan yang diterimanya. Colleteral harus daiinil
dalam BMT untuk mengetahui sejauh mana risiko
kewajiban finansial mudharib kepada BMT

5. Condition of economy
Situasi atau kondisi politik. Sosial, ekonomi, damdaya
yang mempengaruhi keadaan perekonomian yang
kemungkinan pada suatu saat memengaruhi kelancaran
perusahaan calon mudharib.

6. Constraints
Batasan dan hambatan yang tidak memungkinkan suatu
bisnis untuk dilaksanakan pada tempat tertentu

b) Pemantauan Penggunaan pembiayaan

Setelah BMT memutuskan untuk memberikan pembiayaan

kepada debiturnya, bukan berarti bahwa tugas BMiags

perantara keuangan selesai sampai di situ, mefaiitkéah

awal mula tugas BMT yang sesungguhnya dalam perayalu

pembiayaan. BMT senantiasa harus memantau pemhiayaa

yang telah disalurkannya. Apakah debitur benar4bena
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menggunakan pembiayaannya sesuai dengan permohonan
semula, atau digunakan untuk keperluan lain? Baayam
perkembangan dan prospek usaha debitur? Bagaineaasn
perekonomian nasional secara keseluruhan, konatasiftidak
bagi perkembangan usaha debitur? Dan pertanyatampaan

lain berkaitan dengan prospek pembiayaan yang telah
disalurkan oleh BMT. Pertanyaan-pertanyaan ini ipgnt
dijawab, dalam rangka mengantisipasi kemungkinasethelat
atau macetnya pembiayaan yang telah disalurkan BMT.
Jaminan pembiayaan

Jaminan pembiayaérollateral) atau agunan sebenarnya
tidaklah mutlak sifatnya, tetapi perlu, guna meriggrasi
kemungkinan tidak tertagihnya pembiayaan yang uwlikah
BMT. Di samping status dan kondisi jaminan, yamigki kalah
penting untuk diperhatikan oleh BMT adalah dalamraca
pengikatannya. Pengikatan jaminan pembiayaan imusha
sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Haknkiaitan
dengan eksekusi jaminan, apabila kelak debitur anghniji

(wan prestasi) atau tidak mampu melunasi pembianaan
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E. Strategi Penanganan Pembiayaan
1. Murabahah Yang Dikategorikan Pembiayaan Bermgsalah

Untuk menengani dan menyelamatkan pembiayaan yang
dikategorikan macet (bermasalah), BMT Bismillah &efo Kendal
melakukan usaha sebagai berikit :

a) Penyelamatan pembiayaan

Yang dimaksud dengan penyelamatan pembiayaan adalatu
langkah penyelesaian pembiayaan bermasalah medaluindingan
kembali antara BMT sebagai kreditur dan customarip@m sebagai
debitur. Mengenai penyelamatan pembiayaan berntassghelum
diselesaikan melalui lembaga hukum adalah dengdalumalternatif
penanganan secara berikut:

1. Rescheduling (Penjadwalan Ulang)

Yaitu perubahan syarat pembiayaan hanya menyangkiwal
pembayaran dan atau jangka waktu termasuk masgateg(grace
period) dan perubahan besarnya angsuran pembiayaan. Tidaku t
kepada semua debitur dapat diberikan kebijakaoléh pihak BMT,
melainkan hanya kepada debitur yang menunjukkakadti dan
karakter yang jujur dan memiliki kemauan untuk megar atau
melunasi pembiayaanw{lingness to pay Di samping itu, usaha

debitur juga tidak memerlukann tambahan dana étaiditas.

" Hasil Wawancara dengan Bapak Susianto SebagaDiACabang Sukorejo Tanggal
12-Mei-2014
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a. Memperpanjang jangka waktu pembiayaan
Dalam hal ini sidebitur diberikan keringanan dalarasala jangka
waktu kredit misalnya perpanjangan jangka waktulpayaan dari
6 bulan menjadi satu tahun sehingga si debitur nueys waktu
yang lebih lama untuk mengembalikannya
b. Memperpanjang jangka waktu angsuran
Memperpanjang angsuran hampir sama dengan janghdu wa
pembiayaan. Dalam hal ini jangka waktu angsuranbjgyaannya
diperpanjang pembayarannya pun misalnya dari 3é6rkajadi 48
kali dan hal ini tentu saja jumlah angsuran pun jagénrmengecil
seiring dengan penambahan jumlah angsuran.
2. Reconditioning (Persyaratan Ulang
Yaitu perubahan sebagian atau seluruh syarat-sparabiayaan
yang tidak terbatas. Dengan cara mengubah beripagsyaratan
yang ada seperti:
a. Kapitalisasi Margin
Yaitu margin dijadikan hutang pokok.
b. Penundaan pembayaran margin sampai waktu tertentu
Dalam hal penundaan pembayaran bunga sampai waktu
tertentu, maksudnya hanya margin yang dapat ditunda
pembayarannya, sedangkan pokok pnjamannya tetags har

dibayar seperti biasa.
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c. Penurunan margin
Penurunan margin  dimaksudkan agar lebih meringanka
beban customer. Sebagai contoh jika margin  peuntah
sebelumnya dibebankan diturunkan menjadi Halirgaetung
dari pertimbangan yang bersangkutan. Penurunanimakgn
mempengaruhi jumlah angsuran yang semakin mengecil,
sehingga diharapkan dapat membantu meringankaoncest

d. Pembebasan margin
Dalam pembebasan margin diberikan kepada custoemgyad
pertimbangan customer sudah akan mampu lagi membaya
kredit tersebut. Akan tetapi customer tetap memauny
kewajiban untuk membayar pokok pinjamannya sanyped.

. Restructuring (Penataan Ulang)

Yaitu perubahan syarat pembiayaan yang menyangkut:

a. Penambahan dana BMT

b. Konversi seluruh atau sebagian tunggakan mangamjadi

pokok pembiayaan baru
c. Konversi seluruh atau sebagian dari pembiayaarenjadi
penyertaan modal sementara

. Penyitaan jaminan

Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apatiistomer

sudah benar-benar tidak punya itikad baik ataupudals tidak

mampu lagi untuk membayar semua hutang-hutangnya.
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b) Write-Off

Berdasarkan pasal 1 angka 24 Peraturan Mentetakgan
No0.28/PMK.05/2010 tentang Sistem Akuntansi dan pteln Penerusan
Pinjaman, yang dimaksWwdrite-Off adalah proses penghapusan hak tagih
atau upaya tagih secara perdata atas suatu pitit&sglangkan menurut
BMT Bismillah sukorejo, Write-Off adalah tindakan administratif
Lembaga Keuangan untuk menghapusbukukan pembidgarasalah di
neraca sebesar kewajiban debitur, bersifat saafasia dan secara yuridis
tidak menghapus tagih BMT kepada debitlr.
1. Syarat KondisWrite-Off

a. Penghapusan hanya boleh dilakukan kepada custorarg y
pembiayaannya sudah tergolong macet, akan tetapassrkan
analisis BMT, secara material masih ada sumbekimas sangat
terbatas jumlah untuk membayar.

b. Penghapusan tagihan hanya dilakukan kepada -custgarey
pembiayaannya sudah macet dan berdasarkan anakisisomi
pihak BMT, customer yang bersangkutan nyatanya ktida
mempunyai sumber dan kemampuan untuk membayar

2. KlasifikasiWrite-Off

®sutan Remy SjahdeiniPerbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum
Perbankan Indonesidakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2007, him. 64

! Hasil Wawancara dengan Bapak Sutrisno Sebagai Altaity Sukorejo Tgl 11-Mei-
2014
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a. Hapus buku, yaitu penghapusbukuan seluruh pgeadna
castome yang tergolong macet,akan tetapi masih tekap
ditagih

b.  Hapus tagih, yaitu penghapusbukuan danhzgng tagihan

seluruh pembiayaan nasabah yang sudah nyata-ngatst.m

3.3.2 Analisa

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dersgadi

dokumen dan wawancara, penulis dapat mengambiisenédhri
permasalahan yang ada, kasus pembiayaan bermasdddh
pernah diinginkan pihak manapun. Baik BMT maupustauer
itu sendiri. Tetapi jika pada akhirnya pembiayaampiayaan itu
terjadi maka bmt bismillah melakukan penyelamatamgan cara
berikut:

1. Rescheduling (Penjadwalan Ulang)

Yaitu perubahan syarat pembiayaan hanya menyangkut
jadwal pembayaran dan atau jangka waktu termasukama
tenggang(grace period)dan perubahan besarnya angsuran
pembiayaan. Tentu tidak kepada semua debitur diipaikan
kebijakan ini oleh pihak BMT, melainkan hanya kegpad
debitur yang menunjukkan itikad dan karakter yamgrjdan
memiliki kemauan untuk membayar atau melunasi kredi
(willingness to pay Di samping itu, usaha debitur juga tidak

memerlukann tambahan dana atau likuiditas.
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a) Memperpanjang jangka waktu pembiayaan
Dalam hal ini si debitur diberikan keringanan dalam
masalah jangka waktu kredit misalnya perpanjangan
jangka waktu kredit dari 6 bulan menjadi satu tahun
sehingga si debitur mempunyai waktu yang lebih lama
untuk mengembalikannya

b) Memperpanjang jangka waktu angsuran
Memperpanjang angsuran hampir sama dengan jangka
waktu pembiayaan. Dalam hal ini jangka waktu
angsuran pembiayaannya diperpanjang pembayarannya
pun misalnya dari 36 kali menjadi 48 kali dan hal i
tentu saja jumlah angsuran pun menjadi mengecil
seiring dengan penambahan jumlah angsuran.

2. Reconditioning (Persyaratan Ulang)

Yaitu perubahan sebagian atau seluruh syarat-syarat

pembiayaan yang tidak terbatas. Dengan cara mehguba

berbagai persyaratan yang ada seperti:

a. Kapitalisasi Margin
Yaitu margin dijadikan hutang pokok.
Penundaan pembayaran margin sampai waktu tertentu
Dalam hal penundaan pembayaran bunga sampai waktu

tertentu, maksudnya hanya margin yang dapat ditunda
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pembayarannya, sedangkan pokok pnjamannya tetap
harus dibayar seperti biasa.

b. Penurunan margin
Penurunan  margin  dimaksudkan agar lebih
meringankan beban customer. Sebagai contoh jika
margin pertahun sebelumnya dibebankan diturunkan
menjadi Hal ini tergantung dari pertimbangan yang
bersangkutan. Penurunan margin akan mempengaruhi
jumlah angsuran yang semakin mengecil, sehingga
diharapkan dapat membantu meringankan customer.

c. Pembebasan margin
Dalam pembebasan margin diberikan kepada customer
dengan pertimbangan customer sudah akan mampu lagi
membayar kredit tersebut. Akan tetapi customempteta
mempunyai kewajiban untuk membayar pokok
pinjamannya sampai lunas.

3. Restructuring (Penataan Ulang)

Yaitu perubahan syarat pembiayaan yang menyangkut:
a) Penambahan dana BMT
b) Konversi seluruh atau sebagian tunggakan margin

menjadi pokok pembiayaan baru

c) Konversi seluruh atau sebagian dari pembiayaan

menjadi penyertaan modal sementara
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4. Penyitaan jaminan
Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apabila
customer sudah benar-benar tidak punya itikad baik
ataupun sudah tidak mampu lagi untuk membayar semua
hutang-hutangnya.
b) Write-Off
Berdasarkan pasal 1 angka 24 Peraturan Menterirgeama
No. 28/PMK.05/2010 tentang Sistem Akuntansi dareaian
Penerusan Pinjaman, yang dimak3¥dte-Off adalah proses
penghapusan hak tagih atau upaya tagih secaratpeatis
suatu piutang® Sedangkan menurut BMT Bismillah sukorejo,
Write-Off adalah tindakan administratif Lembaga Keuangan
untuk menghapusbukukan pembiayaan bermasalahrdcane
sebesar kewajiban debitur, bersifat sangat rahdeia secara
yuridis tidak menghapus tagih BMT kepada dekfitur.
1. Syarat KondisWrite-Off
a. Penghapusan hanya boleh dilakukan kepada
customer yang pembiayaannya sudah tergolong
macet, akan tetapi berdasarkan analisis BMT, secara
material masih ada sumber meskipun sangat

terbatas jumlah untuk membayar.

sSutan Remy SjahdeiniPerbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum
Perbankan Indonesidakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2007, him. 64

21 Hasil wawancara dengan Bapak Sutrisno sebagai Aay Sukorejo Tgl 11-Mei-
2014
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b. enghapusan piutang hanya dilakukan kepada
customer yang pembiayaannya sudah macet dan
berdasarkan analisis ekonomi pihak BMT, dengan
kreteria customer sebagai berikut:

1) meninggal dunia
2) orang yang kabur tanpa jaminan
3) penghapusan pokok

2. KlasifikasiWrite-Of

a) Hapus buku, vyaitu penghapusbukuan seluruh
pembiayaan customer  yang tergolong macet, akan
tetapi masih akan tetap ditagih.

b) Hapus tagih, yaitu penghapusbukuan dan penghapus
tagihan seluruh pembiayaan customer yang sudah
nyata-nyata macet.

Stategi semacam ini mernurut penulis sudah bedaktie
untuk menangani pembiayaan bermasalah walaupumbelu
secara penuh straregi ini dapat menyelesaikan esadm
permasalahan mungkin karena faktor lingkungan ataup
perekonomian yang berubah-ubah.stategi ini harssiase
dengan prinsip syariah karena itu merupakan pedartzana
bagi lembaga keuangan yang berprinsip syariah.

Strategi penanganan pembiayaan tersebut yangukidak

BMT Bismillah Sukorejo Kendal juga bertambak pdditagi
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customer itu sendiri. Pendekatan persuasif BMT tatah
membuat customer merasa dihormati. Dan nasabaasener
lebih percaya karena BMT Bismillah Sukorejo Kenskallalu
berpedoman pada syariah islam itu sendiri. Custgonga
tidak sekedar diperlakukan sebagai pihak yang marhkan
dana untuk memenuhi kebutuhan, melainkan juga sébag
mitra yang berperan penting dalam proses pengerabang

BMT Bismillah Sukorejo Kendal
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan diatasa dapat
ditarik kesimpulan yang dapat menjawab pokok peatahgn yang telah
dikemukakan dibagian awal tugas akhir ini sebagekht:

1. Setiap permohonan pembiayaan yang diajukan céédn debitur,
tentu harus dilakukan penilaian secara seksamapagtbat BMT.
Terlebih lagi untuk pemberian pembiayaan jangkggueay seperti
pembiayaan investasi misalnya. Mengingat semakinalgangka
waktu pembiayaan, maka semakin tinggi faktor ké&padatiannya,
sehingga semakin besar pula risiko yang dihadapil BMalam
penilaian kredit, ada prinsip-prinsip yang harupednatikan yaitu
prinsip 5 C + 1C, yang meliputi: character, capacity,
capital,collateral, condition, constrain.

2. Pengelolaan pembiayaan bermasalah di BMT BamiSokorejo
telah sesuai dengan arahan, pedoman, dan kebijakdapun
penanganan pembiayaan bermasalah menggunakan elaagas
berikut:

a) Penyelamatan pembiayaan, yaitu suatu langkah pesaiaeh
pembiayaan bermasalah melalui perundingan kemhtdra

BMT sebagai sipengaju dan customer peminjam sebagai
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debitur. Adapun macam penyelamatan pembiayaanpaeru
rescheduling (penjadwalan ulang), reconditioning
(persyaratan ulang), restructuring (penataan ulang),
liquidation (likuidasi), penyitaan jaminan.

b) Write-Off, yaitu tindakan administratif Lembaga Keuangan
untukmenghapusbukukan pembiayaan bermasalah dtanera
sebesar kewajiban debitur, bersifat sangat rattgiasecara

yuridis tidak menghapus tagih BMT kepada debitur.

B. Saran

Dengan semakin berkembangnya masyarakat dan tontuta
pelayanan yang semakin tinggi, maka Lembaga Keumahgik bank
maupun non banksangat dibutuhkan bagi masyarakatk un
menunjang kebutuhannya. Untuk itu dari penulisan dmarapkan
dapat memberikan kontribusi yang dapat bermanfdaka dari itu
penulis menyarankan:

1. Sumber Daya Manusia (SDM) BMT Bismillah Sukorejo
Kendal supaya lebih menguasai konteks figih bernalam
yang telah diaplikasikan kedalam produk-produk Lag#
Keuangan Syari'ah. Karena terdapat kesalahpahaman
persepsi mengenai definisiurabahah dimana pembiayaan
bai’ bitsaman ajil yang diterapkan di BMT Bismillah
Sukorejo sebenarnya adalah pembiayaanabahahyang

sistem pembayarannyei’ bitsaman ajil(angsuran).



34

2. Dengan dikeluarkannya Fatwa MUI tentang keharaman
bunga bank, diharapkan masyarakat yang mayoritaimu
lebih memilih Lembaga Keuangan Syari’ah sebaganpar
usahanya.

3. Dari hasil praktik di BMT Bismillah Sukorejo Kendal
masih banyak yang perlu dibenahi antara lain:

a. Faktor internal manajemen BMT Bismillah Sukorejo
kendal yang meliputi:

1) Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) secara
berkualitas dan kuantitas, misalnya: pembinaan
terhadap SDM yang ada secara berkelanjutan, baik
secara teori maupun secara implikasi dilapangan.

2) Peningkatan infrastruktur (sarana dan prasarana)
yang mendukung.

3) Lebih meningkatkan kebersamaan tim dalam bekerja
agar tetap dibanggakan dan lebih dipercaya oleh
nasabah.

b. Faktor eksternal BMT Bismillah Sukorejo Kendang
meliputi:
1) Perluasan jaringan disekitar kendal = melalui
tokoh-tokoh masyarakat.
2) Penyuluhan pada masyarakat sekitar tentang

pentingnya penggunaan produk-produk Lembaga
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Keuangan Syari'ah yang dikelola dengan sistem
Syari'ah.

3) Peningkatan  jaringan kemitraan  dengan
kelembagaan syari’ah lainnya

4) Lebih mensosialisasikan organisasi agar mudah
diakses oleh kalangan masyarat luas.

5) Mengkampanyekan kepada masyarakat untuk
produktif bukan konsumtif dengan membantu
memberi  pembiayaan  produktif. = Dengan
banyaknya masyarakat yang memiliki sikap
produktifakan mempengaruhi daerah tertentu
untuk memperoleh pendapatan lebih sehingga
daerah tersebut lebih sejahtera.

C. Penutup
Alhamdulillah dengan memanjatkan puji syukur kepa&d LAH
SWT akhirnya penulis dapat menyelesaikan TugasrAkhi Dengan
penuh kerendahan hati penulis menyadari bahwalagdd ugas
Akhir ini masih terdapat banyak kekurangan dan jadaéri
kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan sarangaamenulis
harapkan. Semoga ini bermanfaat bagi siapa sajg yembacanya
terutama mahasiswa D3 Perbankan Syariah IAIN Wadiso

Semarang.



